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nasi input dan output berdam-
pak pada perbedaan produk-
tivitas tenaga kerja dan penda-
patan antarsektor ekonomi
Artinya, pekerja di sektor in-
dustri dan jasa cenderung

dek terkait masa kepemimp-
inan. Dalam pandangan To-
daro (2o, Ketimpangan dap-
dikurangi secara bert
il ke kkan s QA
sanakan dengan baik dalam

pendapatan lebih

ETIKA Ketua MPR

RI bersilaturahmi de-

ngan civitas academi-
ca Unisha, Jumat, 17 Juni
2016, beliau mengutarakan ke-
khawatirannya terkait dengan
kesenjangan di negeri ini. Saat
ini 1% orang terkaya tanah air
telah menguasai hingga 50,3%
dari seluruh kekayaan yang
ada di Indonesia. Indikator ke-
senjangan yang lebih spesifik
yakni tingkat ketimpangan pe-
ngeluaran penduduk Indone-
sia atau koefisien gini (gini ra-
tio) sejak tahun 2008 terus
meningkat, dari 0,35 menjadi
0,4 pada September 2015, Da-
lam kacamata pembangunan,

jadinya perubahan struktur
ekonomi Jawa Barat yang ti-
dak seimbang dengan per-
ubahan struktur tenaga kerja-
nya. Sejak tahun 1994, ekono-
mi Jawa Barat mengalami per-
geseran struktur ekonomi dari
dominasi_sektor pertanian
menjadi sektor industri pengo-
lahan (33,05% terhadap total
PDRB Jawa Barat). Sektor per-
tanian terus mengalami penu-
runan hingga ke angka 15,96%
waktu itu. Namun mayoritas
tenaga kerja masih bergelut di
sektor  pertanian  yakni
36,08%, sementara di sektor
dominan yakni sektor industri
pengolahan hanya 16,02%. Ke-
tersebut te-

menjadi hal aneh dari hasil

Jawa Barat ternyata terma-
suk provinsi yang memiliki
koefisien gini di atas nasional
sehingga Provinsi Jawa Barat
(bersama dengan Papua Barat)

rus berlangsung hingga tahun
2009. Baru tahun 2010 terjadi
pergeseran dominasi angkatan
kerja ke sektor

bes: dengan
pekerja di sektor pertanian.
Dari persamaan regresi yang
pernah penulis buat, dilihat
dari nilai hitung variabel pro-
duktivitas tenaga kerja sektor
pertanian tidak _ signifikan
‘memengaruhi gini ratio, tetapi
tanda sesuai dugaan
Produktivitas tenaga kerja
sektor jasa memiliki tanda
positif dengan angka elastisitas
paling tinggi di antara produk-
tivitas tenaga kerja sektor lain-
nya. Kenaikan produktivitas
s kerja sektor jasa sebe-
% akan menaikan gini ra-
5 sebesai b P ATHEy
o Skt A
di sektor jasa semakin timpang
e penapatan Al TAhaT
Sementara itu, kenaikan

pertumb

an yang berpihak kepada
orang miskin sepanjang waktu.
Yang harus dirancang dan di-
wujudkan adalah karakter per-
tumbuhan ekonomi  yang
memberikan keberpihakan pa-
da masyarakat miskin. Karak-
ter dalam hal ini adalah cara
mencapainya, siapa yang ber-
partisipasi, sektor-sektor yang
dprortasian, pengatran ke
lembagaan apa yang di

I . v e
menentukan sejauhmana per-
tumbuhan ekonomi mening-
katkan standar hidup masyara-
Kat miskin.

Menuju pertumbuhan yang
berpihak kepada orang miskin
Sepanjang
mengusulkan hal-hal berikut
ini. Pertama terkait siapa yang
sektor-sek-

kerja
tor pertanian dan industri

menjadi 24,83%, sektor per-
tanian menurun mencapai
23,4% dan sektor industri

an
ki ketimpangan pendapatan
sekalipun responsnya rendah.

Saat ini ekonomi Jawa Barat

tor yang diprioritaskan. Per-
tumbuhan ekonomi dari sisi
produksi berisikan pertum-
buhan setiap sektor yang men-
cakup 17-Kategori lapangan

tol
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bodong

ADA sertifikat bo-
dong di PPDB.

- Sugan teh udel wung-
kul nu bodong.

Kedua, berkaitan dengan
pengaturan kelembagaan apa
yaog disncang dan ditekan-

an, pemerintah daerah dapat
menympkm kerangka regulasi
khusus tentang pola pertum-
buhan ekonomi pro masyara-
L e ks
yang bisa digarap adalah opti-

malisasi Lembaga Keuangan
Mikro (LKM) di antaranya

menjadi provinsi dengan ting-  pengolahan 20,9%. Tahun  menujudominasi sektor jasa- ~ usaha. Pertumbuhan berlang-  koperasi. Dalam perjalanan-
Kigketmpangan tecingsl 5;}; 2014 jumlah pekerja disektor jasa, sehingga dikhawatitkan _sung di perdesaan dan perko-  nya, upaya opfimalisasi LKM
it maldn mening- kin menjadi- Dalam tahap ini seyogia+  harus menjangkau ke
mmhns n|t)| pf_mllls sebelum:  kat. menjadi 25,62% seiring  jadi. Meskipun terdapat Hipo-  nya dapat lendenhﬁ.lusl i oy bﬂh\va;'fn,,. masyarakat
nya di "PR”. mempriha-  dengan Kontribusi sektor ini tesis Kurva U-Terbalik Kuznet  unitusaha yang terlibat dalam  miskin yang akan diberdaya-
tinkan lagi, mdl)mlor pemba- semakin besar terhadap total  bahwa pada tahap awal pem- pt.napmnn nilai mmhnh dise- kan perlu pendampingan se-
ngunan lainnya yakni kemis-  PDRB Jawa Bnn bmg\mln ekonomi (d.\md|.h usaha, baik j um- cara i
kinan dan pun nasio- lahnya maupun perkiraan Dalam konteks inilah bil
memburuk. Persentase pen- . nal yang hingga saat ini domi- lmpna) distribusi pandapmn saran kontribusinya. Unnlk yang ketiga berkaitan dengan
duduk miskin pada September  nasi sektor industri pengolahan partisipasi cara mencapainya, bagaimana
2014 sebesar 0,18%, Maret  masih sekitar 21% terhadap o l,.ﬂ. tahap selanjutnya mem- ‘penduduk miskin, tampaknya  potensi yang ada di Jabar dap-
2015 menmgkal menjid.l tal PDB nya, berarti Barat  haik, ternyata sektor pertanian dan berbagai  at disinergikan. Salah satunya
9.53%, dan terus meningkat di adalah daerah yang o cepat i el belum tampak untuk kasus _sektor informal yang adalah peran kampus. Jumlah
2015 menja-  mengalami pergeseran struktur menjnd.l ‘perhatian. Prioritas. pugunlln\mw di Jawa Barat
h“hm“sep"mbk: S ko Hal ini tidak lepas sektor pertanian diharapkan — sekitar 339 buah dapat menja-
di Penganggur- oM. ni
anq'fgrbuka(’n’l') Jawa Barat dJ: tipologi pertumbuhan Lm.hhh ﬂ!pln? du%-uzk :ﬁ:ﬁmm ;::s :lg':\'.‘:b‘\'.::,.'k ':kn ::::’pm_
engalami kenaikan sebesar nominya yang bersifat Upaya mengurangi k -miskin X i
B e e ST e
s 014, menjadi 72X pedh, UcmiR) A irkan perlu mgunnn sebtor informal di damping) LK. dan ussha
Agustus 2015, e ealak i i ‘mikro yang melibatkan masya-
atasbu Pm"h;:: md“m du T v ‘" Rt - gan dapatme-  rakat miskin. Hari Koperasi
helauiyn e Ao B an jumlah penduduk ' pada 12 Jul mendatang dapat
wa potret ket miskin Jabar_ di perkotnan menjadi momenturn memba-
pamn sejalan d:nnn berhns- j posisi September 2015 gerakan kampus untuk

‘proses pembangunan,
-ep-um -:an dengan ter-
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